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ABSTRAK 

Novia Alviana. 190104010096. Analisis Semiotika Pesan Dakwah dalam 

Film Web Series Pacaran Jadi Ta’arufan pada Channel Youtube 

Teladan Cinema. Pembimbing 1 Hj. Nahed Nuwairah, S.Ag., MHI. 

dan Pembimbing 2 Surya Eka Priyatna, M.Cs. Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunukasi. UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Analisis semiotika, pesan dakwah, film 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk 

mengkaji lebih dalam terkait film tentang ta’aruf dalam Islam. Dalam hal 

ini juga film tentang ta’aruf belum banyak dikaji oleh para peneliti. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan dakwah dalam film tersebut 

dan untuk mengetahui analisis semiotika Ferdinand de Saussure terkait 

analisis pesan dakwah dalam film “Pacaran Jadi Ta’arufan” melalui fokus 

permasalahan yang diangkat. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Sumber data dari penelitian ini adalah adegan film “Pacaran Jadi 

Ta’arufan” dan sumber data tertulis yang diperoleh melalui potongan 

gambar, teks, suara, atau bunyi-bunyian yang terdapat dalam film “Pacaran 

Jadi Ta’arufan”. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis semiotika 

Ferdinand de Saussure dengan dua tahap, yakni signifer (penanda) dan 

signified (petanda). 

Dari penelitian yang diteliti mengakat tentang pesan dakwah, 

dimana pesan dakwah tersebut terbagi menjadi tiga aspek dalam Islam yaitu 

akidah, akhlak dan syariah. Aspek akhlak dalam penelitian ini merujuk pada 

sifat pemain yang mengubah dirinya menjadi pribadi yang lebih baik dan 

memuhasabah dirinya dari hal yang sebelumnya melakukan perbuatan yang 

tidak baik dan salah. Dalam hal Aqidah, menjadikan Langit dan Restu 

memperbaiki diri dan lebih mendekatkan diri kepada Allah, dimana 

perbuatan yang dilakukan salah dan merujuk pada perbuatan zina. Dalam 

aspek syariah yaitu mengenal ajaran Islam tentang bagaimana hal yang 

seharusnya dilakukan antara laki-laki dan Perempuan jika ingin 

membangun sebuah hubungan yang serius yang mana merujuk pada sebuah 

pernikahan dengan melakukan taaruf sesuai dengan ketentuan Islam bukan 

melakukan hal yang diharamkan.  
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MOTTO 

 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

Q.S Al-Baqarah: 286 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .Ha 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ
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 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (ال جا ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ يْوا  al-dȋwân bukan (الد ِّ

ad-dȋwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (ة رُوْرا -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضا

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 û u dengan topi di atas بوُ 

3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihkan aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-

dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( َـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة رُوْرا  tidak ditulis (الضا

adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقاة .1  Tharȋqah طارِّ

ياة .2 مِّ سْلَا عاة الِّْْ ا مِّ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجا

حْداة الْوُجُوْد .3  Wahdah al-Wujûd وا

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contohnya: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama toko yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al- Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ُذاھابا الَْسُْتااذ

  tsabata al-ajru ثُاباتا الْْاجْر

كاة  را ياة الْحا الْعاصْرِّ  al-harakah al- ‘ashriyyah 

دُ أانْ لَِّ إِّلها إِّلَا اللّٰ    asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أاشْها

الِّح  لِّك الصا وْلَاناا ما  mawalânâ Malik al-Shâlih ما

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ اللّٰ  

ظااھِّر الْعاقْلِّياة  al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْما

سْتِّطْلَاع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

ان  ياوا نا الْحا صْنوُْعاة مِّ اداة الْما  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْما

 tharf al- ‘ayni طارْفُ الْعايْن

ة  al-musâhamah الْمُسااھاما

يْقًا  نْ سالاكا طارِّ  man salaka tharȋqan ما
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